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ABSTRACT

Novel is a literary work in the form of human’s thinking expressed in a
language. Thinking and feeling are imaginative—fiction of the author to something
observed and percieved in his or her life. Events often happened in the daily life are
imitated and poured into the shape of language suitable for his or her experience of
life. Novel existence in the human civilization is well-accepted since it teaches us
moral lesson, imagination, emotion, and other aestetic values used for the human life.
It is necessary for the literary observers and the educators to know about novel
development in Indonesia in order that literary learning can be more meaningful for
the readers’ life. Novel, as a modemn literary product, is an innovation result of the
previous literary genre. In Indonesian literature, before novel emerged up, some
fictional stories had been alive, such as romance, chronicle (historical tales), and
pe'nnant generally in the form of folktale. The rise of novel has added enrichment of
fictional story in the treasure of Indonesian literature, so that it can be used for various

interests in the life, especially in the world of education.

Keywords: Literature, Novel, romance, literary development
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ABSTRAK

Novel merupakan karya sastra yang berupa hasil pemikiran manusia yang
diungkapkan dalam wujud bahasa, Pemikiran dan perasaan itu biasanya bersifat
khayali yaitu rekaan pengarang terhadap sesuatu yang dilihat atau dirasakan dalam
kehidupannya. Peristiwa yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari itu ditiru dan
dituangkan dalam wujud bahasa seseuai dengan pengalaman hidup pengarang.
Kehadiran novel di tengah-tengah peradaban manusia diterima dengan baik karena di
dalamnya terkandung nilai budi pekerti, imajinasi, emosi, maupun nilai estetis lainnya
yang berguna bagi kehidupan manusia. Perkembangan novel di Indonesia perlu
diketahui oleh pemerhati sastra dan dunia pendidikan agar pembelajaran satra menjadi
lebih bermakna bagi kehidupan pembaca. Sebagai salah satu hasil sastra modern,
novel merupakan hasil pembaharuan dari jenis sastra sebelumnya. Sebelum novel
lahir, dalam kesusastraan Indonesia telah hidup cerita fiktif yang panjang seperti
hikayat, babad, maupun panji yang pada umumnya berbentuk wawacan. Kelahiran
novel menambah perbendaharaan cerita fiksi dalam khasanah kesusastraan Indonesia,
schingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dalam kehidupan,

khususnya dalam dunia pendidikan.

Kata Kunci : Sastra, Novel, Hikayat, dan Perkembangan Sastra.
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A. Pendahuluan

Sastra merupakan hasil pemikiran manusia yang diungkapkan dalam wujud
bahasa. Pemikiran dan perasaan itu biasanya bersifat khayali yaitu hanya berupa
rekaan pengarang terhadap sesuatu yang dilihat atau dirasakan dalam kehidupannya.
Peristiwa yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari itu ditiru dan dituangkan
dalam wujud bahasa seseuai dengan pengalaman hidup pengarang sastra tersebut.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Rusyana (1984) yang menyatakan bahwa,
“Sastra adalah kegiatan kreatif manusia yang dijelmakan dalam medium bahasa.
Sastra berada dalam dunia fiksi yaitu hasil kreatif Kkegiatan manusia, hasil
pengamatan, tanggapan, fantasi, perasaan, pikiran dan kehendak yang bersatu padu
yang diwujudkan dengan menggunakan bahasa”. Kehadiran sastra di tengah-tengah
peradaban manusia tidak ditolak, bahkan diterima sebagai sebuah karya seni yang di
dalamnya terkandung nilai budi pekerti, imajinasi, emosi, maupun nilai estetis
lainnya. Salah satu jenis sastra yang diterima keberadaannya dan cukup popular di
masyarakat yaitu novel.

Novel merupakan salah satu jenis prosa fiksi yang mengungkapkan pragmen
kehidupan manusia. Secara fisik, novel memiliki bentuk yang lebih panjang dan
lengkap dibandingkan dengan cerpen. Dikatakan demikian, karena novel biasanya
paling sedikit terdiri dari 35.000 kata atau lebih. Dalam novel biasanya digambarkan
tentang kehidupan manusia dengan tingkah laku tertentu yang sesuai dengan
kenyataan kehidupan sehari-hari.

Kata novel berasal dari bahasa Latin novel/us yang diturunkan dari kata novies
yang berarti baru. Lebih lanjut, Nurgiyantoro (1998:9) berpendapat bahwa novel
berasal dan kata novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil. Dikatakan baru,

karena genre sastra ini lebih baru datangnya daripada sastra lainnya misalnya puisi
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dan drama. Novel di dalamnya menceritakan gambaran tingkah laku manusia dalam
kurun waktu tertentu yang mementingkan kedetilan dan lebih mengarah pada
kenyataan atau realitas yang terjadi di dunia ini.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:694) dikatakan bahwa, “Novel
yaitu karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan
seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan sifat dan watak
setiap pelaku”. Hal ini berarti, novel merupakan cerita rekaan yang memiliki panjang
tertentu yang di dalamnya menceritakan kehidupan tokoh, gerak, serta adegan dalam
suatu alur dan latar tertentu yang bersifat imajinatif.

Bila dibandingkan dengan karya sastra lainnya, perkembangan novel di
Indonesia cukup pesat dan memasyarakat. Hal ini dapat dimaklumi karena biasanya
novel selalu menceritakan kehidupan manusia sehari-hari yang tentunya dekat dengan
kehidupan pembaca. Berikut ini penulis akan memberikan sorotan terhadap

perkembangan novel di Indonesia, khususnya pada periode 1901 sampai dengan 1910.

B. Pembahasan

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang perkembangannya cukup

baik di Indonesia. Novel terlihat dapat merebut perhatian masyarakat Indonesia yang

gemar membaca. Kegemaran tersebut mungkin disebabkan oleh adanya anggapan

bahwa novel merupakan cerminan kehidupan manusia. Memang sudah menjadi
kenyataan bahwa novel banyak memberikan gambaran kehidupan dan masalah
kemasyarakatan. Grebstein (1988:161) bahwa novel tidak dapat dipahami dengan

lengkap apabila dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan masyarakat. Novel

merupakan suatu eksperimen moral karena terlibat dalam k

p kehidupan itu sendiri.

chidupan dan bahkan

menampilkan tanggapan evaluatif terhada
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Sebagai salah satu hasil sastra modern, novel merupakan hasil pembaharuan
dari jenis sastra sebelumnya. Sebelum novel lahir, dalam kesusastraan Indonesia telah
hidup centa fiktif yang panjang seperti hikayat, babad, maupun panji yang pada
umumnya berbentuk wawacan. Kelahiran novel menambah perbendaharaan cerita
fiksi dalam khasanah kesusastraan Indonesia.

Pada awal abad ke 20 merupakan tonggak dasar lahimya novel di Indonesia.
Berdasarkan pengamatan dan studi literatur yang penulis lakukan, pada awal abad
tersebut belum muncul istilah novel. Istilah novel mulai dikenal pada saat berdirinya
Balai Pustaka dengan terbitnya novel Azab dan Sengsara karangan Merari Siregar
(Rosidi, 1968:9). Pada periode 1901 sampai 1910 karangan prosa tersebut masih
dinamakan hikayat.

Hikayat adalah sejenis nama jenis sastra yang menggunakan bahasa melayu
sebagai wahananya. Bahasa melayu merupakan bahasa yang mula-mula digunakan di
suatu daerah Sumatra bagian timur, yang kemudian disebarluaskan para imigran ke
daerah sckitarnya seperti Jajirah Malaka, Riau, Kepulauan Lingga, dan pulau-pulau
lainnya (Baried, et.al., 1985:4). Bahasa ini sudah dipakai sejak zaman kerajaan
Snwijaya sebagai bahasa resmi dan pengantar dalam kegiatan keagamaan maupun
kegiatan kemasyarakatan lainnya.

Bahasa Melayu digunakan pula sebagai bahasa pengantar dalam perdagangan
antar pulau yang pada akhimya berubah menjadi bahasa perantara antarpulau di
Nusantara. Pada masa kejayaan kerajaan Melayu di Malaka, Pasai, dan Aceh, bahasa
ini digunakan untuk menyusun dan mengubah karya sastra. Karya sastra yang
dihasilkan istana umumnya berupa sastra tertulis, sedangkan karya sastra rakyat

biasanya berupa sastra lisan, Tetapi pada kenyataannya batas antara sastra istana dan

sastra rakyat tersebut tidak jelas (Fang, 1991:1). Cerita rakyat tersebut masih
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mengandung unsur-unsur kebudayaan kuno tentang kepercayaan nenek moyang
bangsa Melayu terhadap kekuatan gaib yang menguasai lingkungan kehidupan
mereka.

Sebelum bangsa melayu mengenal huruf, sastra melayu disebarluaskan dalam
bentuk lisan. Sastra tersebut diceritakan oleh nenek atau ibu kepada anak atau
cucunya pada saat-saat tertentu atau oleh rukang cerita yang disebut pawang atau
pelipur lara. Cara penyebaran yang demikian itu tentunya memerlukan keahlian,
kepandaian, dan keterampilan pencerita dalam membumbui ceritanya dengan berbagai
khayalan sesuai dengan selera pendengar. Cerita pelipur lara penuh dengan khayalan
mengenai kehidupan istana yang mewah, para dewa, bidadari, serta cerita lainnya.
Cerita binatang mengandung ajaran budi pekerti. Ajaran itu diselipkan dalam
pengkhayalan kehidupan binatang yang seolah-olah berfungsi sebagai manusia. Di
samping itu terdapat cerita-cerita yang diciptakan guna peningkatan kesadaran hidup
seperti hikayat Mi'raj Nabi, hikayat Anbiya, hikayat Khandak dan sebagainya.
Dengan demikian, sastra melayu memiliki fungsi sosial dan religious, sehingga secara
terus menerus disampaikan kepada orang lain dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Setelah bangsa Melayu mengenal huruf, mulailah cerita-cerita tersebut ditulis
dalam bentuk naskah. Naskah-naskah tersebut berkali-kali mengalami pengutipan
dengan pengutip yang berbeda-beda. Pada setiap kali pengutipan terjadi kebebasan
dalam mengubah, menambah, atau mengurangi isi cerita sesuai dengan selera masing-
masing pengutip. Hal inilah yang menjadi faktor penyebab terjadinya berbagai varian
dalam hikayat tersebut atau beberapa versi dalam satu cerita.

Kata hikayat berasal dari bahasa arab yang berarti cerita, kisah, dongeng,

Hikayat berasal dari bentuk kata kerja huka yang artinya menceritakan, mengatakan
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kepada orang lain (Baried, er.al., 1985:5). Dalam bahasa Melayu kata hikayat berart;
cerita kuno atau cerita lama dalam bentuk prosa atau riwayat/sejarah sesuatu. Dengan
kata lain, hikayat merupakan suatu cerita rekaan yang erat hubungannya dengan
kepercayaan masyarakat pada masa itu.

Sifat rekaan hikayat merupakan suatu unsur yang cukup menonjol. Kadar
rekaanya selalu sesuai dengan taraf kebudayaan masyarakat dan alam pikiran mereka.
Hikayat yang muncul pada awal sastra Melayu mengandung cerita rekaan yang erat
hubungannya dengan kepercayaan pada waktu itu. Cerita dalam hikayat masih
dihubungkan dengan kehidupan raksasa atau makhluk halus yang selalu menghantui
kehidupan manusia.

Dengan datangnya kebudayaan Hindu, membuat cerita reckaan yang
berhubungan dengan kehidupan raksasa dan makhluk halus tersebut bergeser pada
sekitar kehidupan para dewa, bidadari, dan kehidupan istana. Datangnya agama Islam
menyebabkan timbulnya cerita rekaan yang bernapaskan Islam, misalnya hikayat para
nabi, para sahabat, hari kiamat dan sebagainya. Dengan demikian, sifat rekaan dalam
hikayat selalu mengikuti perkembangan kebudayaan suatu masyarakat.

Bila kita cermati hikayat yang muncul pada periode 1901 sampai 1910 sudah
bergeser dari ciri-ciri hikayat yang muncul pada awal kesusastraan Melayu. Hikayat
tersebut tidak lagi bertema kepahlawanan seorang pangeran yang hidup di sekitar
lingkungan istana, tetapi sudah bergeser pada permasalahan kehidupan sehari-hari,
misalnya tentang kehidupan dan penderitaan seorang pembantu yang diperdaya
majikannya seperti hikayat Nyai Dasima. Dengan demikian, hikayat yang muncul
pada periode tersebut dapat dikatakan sudah memiliki ciri sebagai novel, atau dapat
dikatakan sebagai tahap awal lahimya novel di Indonesia. Hikayat tersebut telah

menceritakan kejadian yang benar-benar terjadi di alam sekitarnya dan tidak lagi
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menceritakan tentang alam gaib, dewa-dewa, dongeng, maupun kehidupan istana. Hal
ini sejalan dengan Situmorang (1980:27) yang berpendapat bahwa, “hikayat telah
berpijak di bumi nyata dan tentang manusia yang punya suka, duka, rasa kagum, ngeri
dan gembira”. Dengan kata lain, hikayat tersebut telah sudah berbicara tentang rakyat
jelata, rakyat di pasar-pasar, di pinggir jalan, di kedai kopi, dan bukan lagi tentang
raja-raja, permaisuri, putra mahkota, kepahlawanan bangsawan, maupun kehidupan di
sekitar keraton.

Seperti kita ketahui bahwa hikayat selalu mengisahkan kehidupan antah
berantah,  kerajaan atas angin, putra mahkota yang gagah, perwira yang gagah
berani, dan putri yang cantik jelita. Hikayat biasanya memberikan nasihat kepada
para pembacanya yang berkaitan dengan moral, agama, ilmu dan lain-lain. Dengan
kata lain, hikayat pada umumnya bersifat istana sentris. Kehidupan orang banyak,
seperti petani di kampung-kampung, para pedagang, dan nelayan jarang di sentuh. Hal
inilah yang membedakan dengan hikayat yang muncul pada periode 1901 sampai

dengan 1910.

Perkembangan novel Indonesia, diawali dengan berdirinya Komisi Bacaan
Rakyat atau Commissie voor de Inlandshce Schooll en Volkslectuur untuk sekolah
pribumi dan bacaan rakyat pada tahun 1908 sebagai cikal bakal Balai Pustaka
(Darmono, 1979:11). Perhatian utama komisi tersebut tertuju pada bacaan ringan yang
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan membaca lulusan sekolah rendah.
Pada saat itu mulai diterbitkan cerita-cerita dalam rangka mendorong minat baca
masyarakat rendah secara umum.

Pada masa itu mulai muncul hikayat yang berkaitan langsung dengan
kehidupan nyata seperti hikayat Nyai Dasima yang dikarang sorang peranakan indo

Belanda bernama G. Francis. Cerita tersebut diangkat dari kisah nyata atau peristiwa
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yang benar-benar terjadi di daerah Betawi yang menceritakan nasib wanita kampung
yang dijadikan myai-nyai oleh seorang majikan yang berasal dari inggris yang
kemudian tertawan hatinya karena guna-guna oleh pemuda kampung bernama Bang
Samiun.

Selanjutnya muncul pula buku Max Haveller dari Multatuli (Edward Dowes
Dekker) yang menceritakan kekejaman dan kebobobrokan pemerintahan Lebak
Banten yang mencerminkan keadaan pemerintahan kehidupan masyarakat Indonesia
kebanyakan pada masa itu. Selain itu muncul pula hikayat Siti Mariah yang dikarang
oleh Haji Moekti yang meskipun disebut hikayat, tetapi tidak ada persamaanya
dengan hikayat-hikayat yang di kenal dalam sastra klasik. Hikayat tersebut dimuat
sebagai cerita bersambung dalam surat kabar Medan Prijaji yang terbit di Bandung
(Rosidi,1965:9). Hikayat lainnya yang muncul pada periode tersebut yaitu hikayat
Boesono dan Nyai permana karangan Raden Mas Tirto Adhisurjo yang diterbitkan
dalam surat kabar yang sama.

Semua hikayat tersebut di atas sudah bertema dan membahas kehidupan
sehari-hari tentang penindasan terhadap kaum lemah, percintaan yang mendapat
berbagai rintangan, kehidupan rakyat di perkampungan dengan segala keluguan, suka
dan dukanya. Hikayat-hikayat tersebut sudah membumi, artinya sudah menceritakan
kenyataan yang sebenarnya dialami manusia. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
periode 1901 sampai dengan 1910 tersebut merupakan tonggak lahirnya novel di
Indonesia, meskipun istilah novel belum muncul pada masa itu. Dikatakan demikian,
karena berdasarkan studi literatur yang penulis lakukan pada periode tersebut belum
muncul satu pun cerita yang disebut novel. Novel baru muncul pada saat Balai

Pustaka berdiri dengan diterbitkannya A-ab dan Sengsara Seorang Gadis karangan

Meran Siregar pada 1920.




C. Penutup

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pada
periode 1901 sampai dengan 1910 belum muncul istilah novel. Cerita pada masa itu
masih banyak muncul dengan nama hikayat. Hikayat yang muncul pada masa tersebut
di atas sudah bertema dan membahas kehidupan sehari-hari tentang penindasan
terhadap kaum lemah, percintaan yang mendapat berbagai rintangan, kehidupan
rakyat di perkampungan dengan segala keluguan, suka dan dukanya. Hikayat-hikayat -
tersebut sudah membumi. Dengan kata lain, hikayat sudah menceritakan kenyataan
yang sebenarnya dialami manusia. Oleh karena itu, dapat penulis simpulkan bahwa
periode 1901 sampai dengan 1910 tersebut merupakan tonggak lahirmya novel di
Indonesia, meskipun istilah novel belum muncul pada masa itu.

Pada periode tersebut, isi cerita hikayat sudah bergeser dari ciri-ciri hikayat
yang muncul pada awal kesusastraan Melayu. Hikayat tersebut tidak lagi bertema
kepahlawanan seorang pangeran yang hidup di sekitar lingkungan istana, tetapi sudah
bergeser pada permasalahan kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, hikayat yang
muncul pada periode tersebut sudah memiliki ciri sebagai novel, sehingga dapat
dikatakan sebagai tahap awal lahimya novel di Indonesia. Hikayat );ang muncul pada

'masa itu telah menceritakan kejadian yang benar-benar terjadi di alam sekitarnya dan
tidak lagi menceritakan tentang alam gaib, dewa-dewa, dongeng, maupun kehidupan
istana. Hikayat telah berpijak di bumi nyata dan berbicara tentang manusia yang
punya rasa suka, duka, kagum, ngeri dan gembira dalam berbagai kehidupannya.
Hikayat tersebut telah sudah berbicara tentang rakyat jelata yang bergaul dalam
kehidupan sehari-hari dan bukan lagi berceritatentang raja-raja, permaisuri, putra
mahkota, kepahlawanan bangsawan, maupun kehidupan di sekitar keraton yang

bersifat istana sentris.
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